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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dari hasil pembahasan 

untuk menjawab penelitian, serta saran-saran yang sesuai dengan 

kesimpulan. 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dengan kesehatan gigi anak usia 

prasekolah di TK Kartika IX-44 Batalyon Kesehatan 2/2 Kostrad, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hampir setengahnya yaitu 29 responden (43,3%) dari 67 responden di 

TK Kartika IX-44 Batalyon Kesehatan 2/2 Kostrad memiliki 

pengetahuan cukuptentang kesehatan gigi. 

2. Sebagian besar yaitu 43 responden (64,2%) dari 67 resonden di TK 

Kartka IX-44 Batalyon Kesehatan 2/2 Kostrad kondisi kesehatan gigi 

anak baik. 

3. Ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dengan 

kesehatan gigi anak usia prasekolah di TK Kartika IX-44 Batalyon 

Kesehatan 2/2 Kostrad. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan menyediakan fasilitas seperti wastafel 

dan air yang bersih, untuk digunakan oleh siswa-siswi menggosok 

gigi. 

2. Bagi Poliklinik Batalyon Kesehatan 2/2 Kostrad 

Pihak Poliklinik diharapkan dapat bekerja sama dengan sekolah 

untuk secara teratur melakukan scraining gigi untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulut anak. 

3. Bagi Ibu 

 Disarankan agar ibu mengikuti penyuluhan tentang kesehatan gigi, 

membaca buku atau sumber literature lainnya seperti majalah, koran 

atau internet yang membahas tentang kesehatan gigi sehingga secara 

teknis mampu mengajarkan kepada anak untuk melaksanakan 

perawatan gigi dengan baik. 

4. Bagi Tenaga Kesehatan 

 Bagi keperawatan diharapkan untuk lebih meningkatkan 

penyuluhan tentang pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak 

usia prasekolah. 
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